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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranan penting dalam dunia 

pendidikan. Menjadi seorang guru yang profesional bukanlah hal yang mudah dan 

tidak pula diperoleh dari proses yang singkat dan instant. Sudah menjadi tugas 

seorang calon guru untuk mempersiapkan diri, menempa kemampuan diri 

sebelum terjun langsung ke sekolah-sekolah sebagai lahan pendidikan yang 

sesungguhnya. 

 Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan 

tinggi yang salah satu misi utamanya menyiapkan tenaga terdidik untuk siap 

bertugas dalam bidang pendidikan, khususnya guru atau tenaga pengajar. Untuk 

itu, Universitas Negeri Semarang berusaha memfasilitasi tersedianya tenaga 

pendidik dan pengajar yang profesional. Rektor Universitas Negeri Semarang 

dengan Surat Keputusannya Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik 

Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas 

Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan intra kurikuler yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri 

Semarang. 

 Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan di MAN Kendal ini terbagi 

dalam dua tahap, yaitu Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) ,yang dilanjutkan 

dengan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL II). Kedua kegiatan ini 

merupakan satu rangkaian kegiatan yang dilaksanakan di sekolah latihan, 

sehingga pelaksanaannya tidak dapat terpisah. Pada pelaksanaan PPL I lebih 

berorientasi pada observasi kondisi fisik sekolah, penyelenggaraan administrasi 

sekolah, manajemen sekolah, dan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 

secara global serta pelaksanaan observasi kegiatan pembelajaran pada mata 

pelajaran yang ditekuni sebagai bekal untuk pelaksanaan kegiatan PPL II. 

Sedangkan kegiatan PPL II lebih menekankan pada pelaksanaan praktik mengajar 

di kelas, sehingga praktikan disini sudah bertanggung jawab layaknya seorang 
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guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian setelah megikuti 

serangkaian kegiatan PPL ini diharapkan  seorang praktikan sudah siap untuk 

menjadi seorang guru yang profesional dengan segenap ilmu yang diperoleh di 

sekolah latihan. 

 

1.2 Tujuan PPL 

Tujuan dilaksanakannya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II ini, 

adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas mata kuliah Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di Universitas Negeri Semarang; 

2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan 

(guru) yang profesional; 

3. Membekali mahasiswa praktikan dengan seperangkat pengetahuan sikap 

dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan 

kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

 

1.3 Manfaat PPL 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua komponen terkait yaitu mahasiswa 

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan 

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan 

kemasyarakatan. 

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk mengaplikasikan 

teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam kelas (lapangan 

pendidikan) yang sesungguhnya, sehingga terbentuk seorang guru yang 

profesional. 
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c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada disekolah. 

d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan. 

2. Manfaat bagi Sekolah latihan 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik 

maupun mahasiswa PPL. 

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi 

yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusannya kelak. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelajaran yang 

terjadi di sekolah- sekolah dalam masyarakat. 

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperoleh 

masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam 

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan. 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua komponen terkait yaitu mahasiswa praktikan, 

sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah kegiatan intrakurikuler yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa UNNES jurusan kependidikan. Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan intrakurikuler yang harus dilakukan 

oleh mahasiswa praktikan, sebagai latihan  untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya. Sesuai dengan persyaratan yang 

telah ditetapkan agar pratikan memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam 

penyelenggaraan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah. 

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan pendidikan lainnya yang bersifat 

kokurikuler dan ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan. 

2.2 Dasar Pelaksanaan PPL 2 

Dasar konseptual pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah, 

sebagai brikut : 

1. Tenaga kependidikan tempat dijalur pendidikan sekolah dan dijalur 

pendidikan luar sekolah. 

2. Universitas Negeri Semarang bertugas untuk menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari antara lain: tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, tenaga pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya. 

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di 

sekolah. 

4. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan 

layanan pelatihan kepada peserta didik disekolah. 

5. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pendidikan dan pengajaran disekolah. 
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6. Tenaga kependidikan lainnya adalah perancang kurikulum, ahli tekhnologi 

pendidikan, ahli administrasi pendidikan, analisator hasil belajar, dan tutor 

pamong belajar yang bertugas menurut kewenangan masing-masing. 

7. Kompetensi sebagai tanaga pembimbing, tenaga pengajar serta pelatih dan 

tenaga kependidikan lainnya para mahasiswa calon tenaga kependidikan wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). 

 

Dasar pelakasanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 adalah : 

1. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang nomer 09 tahun 2010 tentang 

Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program 

Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

2. Undang-undang : 

a. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaga 

Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

4301); 

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaga Negara RI 

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4586); 

3. Peraturan Pemerintah : 

a. Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan (Lembaga Negara tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 5105); 

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 

Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Nomor 

4496); 

4. Keputusan Presiden : 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang ; 

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan menjadi Universitas ; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang. 
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6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional : 

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi ; 

b. Nomor 225/O/2000 tentang Statuta Universitas Negeri Semarang; 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusuna Kurikulum Pendidikan 

Tinggi dan Penilaian Hasil Belaja; 

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti; 

7. Keputusan Rektor : 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang; 

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang; 

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Neegeri Semarang. 

d. Nomor 22/O/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan  Bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. 

2.3 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

2.4 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. 

2.5 KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 

masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat 

satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. 

2.6 Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, 

alokasi waktu, dan sumber/alat/bahan belajar. Silabus merupakan penjabaran 

standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

3.1. Waktu Pelaksanaan PPL 2 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di MAN Kendal dilaksanakan 

mulai tanggal 30 September 2012, dan berakhir pada tanggal 20 Oktober 

2012. 

3.2. Tempat 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan di MAN Kendal yang 

beralamat di jalan Soekarno-Hatta 18 telp. 0294381226 komplek Islamic 

Center Desa Bugangin Kendal 513143. 

3.3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

3.3.1. Penerjunan ke sekolah latihan 

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan oleh UPT PPL UNNES yaitu mulai tanggal 30 

Juli 2012 sampai dengan 26 Oktober 2011. Adapun serah terima 

mahasiswa PPL di MAN Kendal pada tanggal 30 Juli 2012, Drs. Zaim 

El Mubarak, S.Ag. sebagai kordinator dosen pembimbing kepada 

Drs.H.Kasnawi, M.Ag. selaku Kepala Sekolah MAN Kendal dan 

Wiwik Subaedah, S.Ag sebagai koordinator guru pamong PPL. 

3.3.2. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajaran Terbimbing) 

Tahap pertama Praktik Pengalaman Lapangan 2 diawali 

dengan tahap modeling kelas. Mahasiswa praktikan melakukan 

observasi kelas dengan mengamati guru pamong mengajar. Tahap ini 

dirasa penting sebagai pengenalan kelas untuk mahasiswa praktikan. 

Dari observasi kelas yang telah dilakukan, mahasiswa praktikan bisa 

menyusun strategi mengajar yang akan dilakukan nanti. 

3.3.3. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajaran Mandiri) 

Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan mulai minggu ke-2 

sampai minggu terakhir PPL. Selain mengajar di kelas, praktikan juga 

membuat perangkat pembelajaran. 
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Dalam tahap ini praktikan harus memiliki keterampilan 

keguruan, sebagai berikut : 

1. Membuka Pelajaran 

Dalam membuka pelajaran, guru mengucapkan salam yang 

kemudian dilakukan dengan presensi siswa untuk mengetahui siswa 

yang hadir atau tidak hadir. Kemudian guru memberi motivasi pada 

siswa dengan cara mengingat kembali materi yang telah diajarkan.  

2. Komunikasi Dengan Siswa 

Komunikasi antara siswa dengan guru adalah yang terpenting 

selama PBM karena dengan komunikasi yang baik, maka PBM akan 

menjadi lancar. Komunikasi yang dimaksud adalah terjadinya 

komunikasi dalam dua arah yaitu guru menerangkan dan siswa 

mendengarkan dan komunikasi tiga arah yaitu guru menerangkan 

siswa mendengarkan dan bertanya juga. Komunikasi multi arah guru 

menjelaskan, siswa mendengarkan dan bertanya dan menyangkut 

siswa bertanya kepada siswa yang lain 

Dalam kegiatan ini, guru pratikan melakukan dengan baik 

sehingga terjadi hubungan yang wajar antara siswa dan guru sehingga 

materi dapat dipahami dengan baik. 

3. Penggunaan Metode Pembelajaran 

 Pemilihan metode pembelajaran oleh guru merupakan hal yang 

harus diperhatikan. Dalam proses pembelajaran menggunakan metode 

pembelajaran disesuaikan dengan jenis tugas atau kegiatan-kegiatan 

pembelajaran sehingga akan menjadi lebih seimbang dan efisien 

dengan PBM, artinya guru mampu memodifikasi metode tersebut. 

Dengan demikian terjadi interaksi antara guru dengan siswa menjadi 

lebih baik.  

4. Penggunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan bidang studi yang bersangkutan. Seorang guru 

dituntut untuk bisa menentukan kapan penggunaan media 
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pembelajaran sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. Di MAN 

Kendal, memiliki banyak fasilitas berbasis ICT yang bisa mendukung 

media pembelajaran, sehingga memudahkan praktikan untuk 

melakukan PBM dengan media pembelajaran. 

5. Variasi Dalam Pembelajaran 

1) Variasi Suara 

Dalam menyampaikan materi pelajaran guru pratikan harus 

mampu mengatur suaranya. Variasi suara ini penting dilakukan 

agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh apalagi siswa tidak 

memperhatikan.  

2) Variasi Teknik 

Teknik CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) akan berjalan 

dengan lancar apabila praktikan sudah mampu memaksimalkan 

minat dan bakat siswa untuk berperan aktif di kelas. Variasi teknik 

ini harus tetap mengutamakan peran aktif siswa dalam proses 

belajar mengajar di kelas. 

3) Variasi Media 

Seorang guru harus memperhatikan variasi penggunaan 

media dalam pembelajaran agar menarik perhatian siswa. Media 

yang digunakan pun harus disesuaikan dengan bidang studi yang 

bersangkutan dan sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan 

sehingga akan membantu mempermudah siswa dalam memahami 

materi pelajaran yang diajarkan. 

6. Memberikan Penguatan 

 Pemberian penguatan kepada siswa adalah suatu motivasi 

tersendiri agar siswa menjadi lebih tertarik pada materi pembelajaran, 

guru harus memperhatikan cara dan metode penguatan yang benar agar 

lebih mengena. Dalam memberikan penguatan kepada siswa, biasanya 

guru memberikan penguatan setelah guru praktikan memberikan 

pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah dijelaskan ataupun 

pengetahuan umum yang berkaitan dengan materi tersebut. Kalimat 
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yang biasa guru praktikan gunakan dalam memberikan penguatan 

adalah ta’alum jayyidan! ! 

7. Mengkondisikan Situasi Siswa 

Kondisi yang tenang dan lancar adalah kondisi PBM yang 

sangat diharapkan oleh guru. Seorang guru harus mampu menguasai 

suasana kelas agar PBM bisa berjalan maksimal. 

8. Memberikan Pertanyaan 

Dalam memberikan pertanyaan secara tidak langsung memberi 

motivasi yang  baik  pada siswa karena setelah diberikan pertanyaan 

siswa diberikan pula penguatan. Pertanyaan harus sesuai dengan 

materi yang diberikan. Pertanyaan ini dimaksudkan agar guru 

mengetahui apakah siswa selama PBM tadi sudah mampu menerima 

materi yang ada. 

9. Memberikan Balikan 

Praktikan selalu memberikan balikan agar keseluruhan kegiatan 

pembelajaran dapat diketahui, apakah sudah sesuai tujuan ataukah 

belum. Apabila belum tercapai maka praktikan memberikan bimbingan 

kepada siswa cara yang lain apakah praktikan waktu bertanya kepada 

siswa. 

10. Menilai Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar pada siswa selain berdasarkan pada 

tugas-tugas yang telah di berikan, tugas-tugas ini dapat diberikan pada 

setiap akhir bab atau setiap akhir pokok bahasan yang telah diajarkan. 

11. Menutup Pelajaran 

 Menutup pelajaran oleh guru dimulai dari menyimpulkan 

materi yang telah diberikan kemudian memberikan tugas-tugas rumah 

untuk materi pada pertemuan berikutnya ataupun tugas dari apa yang 

telah diajarkan. 

3.4. Materi Kegiatan 

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 ini, praktikan mendapatkan 

4 kelas, yaitu kelas X (5,6,7,8). Mata pelajaran yang diampu adalah bahasa 
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arab. Adapun materi pelajaran yang diajarkan selama PPL 2 berlangsung 

yaitu tentang ta’aruf ,isim nakiroh dan ma’rifat. 

3.5. Proses Pembimbingan 

Di dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) ini  

praktikan selalu berkoordinasi dengan guru pamong atau dengan kata lain 

selalu melakukan proses bimbingan dengan guru pamong. Adapun bimbingan 

tersebut meliputi :  

1. Pengelolaan kelas yang baik 

2. Materi pelajaran yang akan diajarkan. 

3. Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan materi pelajaran 

4. Pemberian tugas kepada siswa 

5. Teknik pembuatan soal yang baik 

6. Cara menilai kemampuan siswa yang meliputi kemampuan kognitif dan 

kemampuan afektif. 

3.6. Hal–hal yang Mendukung dan yang Menghambat Pelaksanaan PPL 2 

1. Hal–hal yang mendukung selama PPL 2 berlangsung: 

1) Adanya proses pembimbingan yang baik antara guru praktikan PPL 

dengan guru pamong. 

2) Adanya penerimaan yang baik dari siswa kepada guru praktikan PPL 

selama PPL 2 berlangsung.  

3) Ketersediaan sarana dan prasarana KTSP yang lengkap. 

2. Hal – hal yang menghambat selama PPL 2 berlangsung: 

Kesulitan dalam mengelola kelas terutama pada siswa yang 

membuat keributan di kelas dan variasi suara. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan 

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) meliputi 

merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses 

pengajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk memberikan 

arah bagi pencapaian tujuan belajar. 

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan) 

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai 

kemampuan dalam mengelola kelas. 

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing 

siswa yang mempunyai karakter yang berbeda. 

 

B. Saran 

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II praktikan 

menyarankan: 

1. Sebelum terjun ke sekolah latihan sebaiknya praktikan diberi bekal yang 

cukup agar setelah diterjunkan sudah benar-benar siap untuk mengajar. 

2. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-

baiknya sebagai bekal ketika terjun dalam masyarakat sebagai tenaga 

pendidik yang profesional. 
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REFLEKSI DIRI 

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) II 

 “pak, pripun sih kok nggak mudeng-mudeng belajar bahasa arab”, 

lontaran salah satu murid saya, ketika saya masuk kelas mengajar bahasa arab. 

Kata-kata itu membuat saya berpikir, saya yang kurang bisa menerangkan atau 

memang muridnya yang agak kurang bisa. Sebagai seorang calon guru bahasa 

arab, saya mempunyai tanggungjawab moral untuk membuat siswa saya kelak, 

paham akan konsep dan dapat mengaplikasikan bahasa arab terutama. Dan banyak 

siswa yang menganggap bahwa bahasa arab merupakan pelajaran yang sulit. 

Untuk itu selama PPL ini, saya berusaha mengaplikasikan teori-teori 

pembelajaran yang saya peroleh di bangku kuliah, sehingga tercipta suasana 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Dan semakin 

banyaklah siswa yang cinta bahasa arab. 

 MAN Kendal memang layak dianggap sebagai SMA/MA sederajat 

terfavorit di Kab.Kendal. Terbukti dengan adanya fasilitas pembelajaran yang 

memadai, khususnya pembelajaran arab. Walaupun ada beberapa perangkat 

peraga bahasa yang belum tersedia di sini. Bersama dengan rekan PPL yang satu 

guru pamong, kami berusaha menciptakan pembelajaran yang variatif dan 

menyenangkan. Meskipun untuk itu, kami harus membuat peraga dan perangkat 

dalam pembelajaran. Ada rasa puas tersendiri, ketika apa yang kita terangkan 

dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Alhamdulillah, saya mendapat 

kesempatan untuk PPL di MAN kendal ini. Banyak pengalaman dan ilmu baru 

yang saya dapatkan di sini. 

 Guru pamong saya di sekolah MAN Kendal ini, memberikan banyak saran 

dan ilmu baru dalam membelajarakan Bahasa arab pada anak didik, tentang 

bagaimana menghadapi anak didik dengan berbagai karakternya di kelas, dan 

banyak lagi hal lain yang memperkaya pengalaman saya. Demikian pula dengan 

Dosen pembimbing saya, memberikan masukan-masukan baru mengenai 

pembelajaran bahasa arab di kelas agar lebih menarik dan menyenangkan. Selama 

PPL II ini, saya mendapat tugas untuk membuat seperangkat pembelajaran selama 

satu semester, yang meliputi disain Pembelajaran, Silabus, dan Program semester. 

 

 Pembimbing praktikan, yang dalam hal ini adalah Dosen Jurusan BSA 

mempunyai kapabilitas yang tidak diragukan lagi.Jadi tentunya beliau juga 

memiliki pengalaman-pengalaman dan ilmu dalam pembelajaran, yang patut kita 

jadikan referensi dalam pembelajaran kita selanjutnya. 
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 Respon MAN kendal terhadap kegiatan PPL ini sangat positif. Bisa 

dikatakan hampir seluruh warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, pembantu 

pimpinan, guru, siswa hingga karyawan sekolah turut memberikan andil dan 

bantuan selama observasi PPL I berlangsung. Harapan saya, saemoga hal ini tetap 

berkelanjutan di masa-masa mendatang, sehingga praktikan merasa nyaman dalam 

PPL. Untuk pihak UNNES sebagai LPTK, berusaha melobi dan mencari sekolah-

sekolah seperti MAN kendal ini. Sehingga kegiatan PPL berlangsung dengan 

sukses, sukses mempersiapkan mahasiswa praktikan calon guru menjadi seorang 

guru yang profesional sesuai dengan tuntutan lapangan pendidikan. 
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